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Pendahuluan

Berdasarkan pengamatan pada perusahaan ekspedisi J&T
express Jemundo, loyalitas yang dilakukan oleh karyawan dengan
menjaga nama baik perusahaan serta bekerja pada saat diluar
jam kerja yang tidak terhitung lembur, hal ini membuat
perusahaan akan semakin berkembang jika karyawan memiliki
jiwa loyalitas yang tinggi . Semakin baik hubungan antara
karyawan dengan perusahaan, maka kesetiaan karyawan
terhadap perusahaan semakin besar, sehingga akan
menimbulkan dorongan bagi karyawan untuk lebih giat dalam
bekerja sehingga meminimalisir tingkat absensi.
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Pendahuluan
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Data Perusahaan

Berdasarkan tabel 1 merupakan tingkat absensi karyawan J&T
express Jemundo pada tahun 2024, karyawan yang memiliki jiwa
loyalitas yang tinggi akan bertanggung jawab dengan
pekerjaannya dan mengurangi absensi tanpa alasan yang jelas,
karyawan akan hadir lebih sering atau jarang absen jika
lingkungan kerja mendukung dan membuat karyawan merasa
dihargai, pada data diatas masih tinggi tingkat absensi yang
dilakukan karyawan J&T express Jemundo.
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Tujuan Penelitian

• Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap
Loyalitas Kerja

• Untuk mengetahui pengarush Reward terhadap Loyalitas Kerja

• Untuk mengetahui pengaruh Punishment terhadap Loyalitas
Kerja.

• Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, Reward dan 
Punishment secara simultan terhadap Loyalitas Kerja
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap Loyalitas
Kerja?

• Apakah Reward berpengaruh terhadap Loyalitas Kerja?

• Apakah Punishment berpengaruh terhadap Loyalitas Kerja? 

• Apakah lingkungan kerja, Reward dan Punishment berpengaruh 
secara simultan terhadap Loyalitas Kerja?
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis filosofi
positivisme dengan metode explanatory research untuk menguji
hubungan antar variabel dan hipotesis yang telah dirumuskan.
Lokasi penelitian berada di perusahaan ekspedisi J&T Express
Jemundo, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo, dengan
populasi penelitian mencakup seluruh 123 karyawan perusahaan
tersebut. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik
probability sampling, yang memberikan peluang sama bagi setiap
anggota populasi untuk terpilih, dan jumlah sampel ditentukan
dengan menggunakan rumus Slovin.
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Metode

Dari hasil hitung rumus slovin, sehingga diperoleh sampel
sebanyak 95 karyawan. Teknik analisis yang digunakan adalah
statistik parametrik, meliputi Uji Kualitas Data (Validitas dan
Reliabilitas), serta Uji Asumsi Klasik (Normalitas, Autokorelasi,
Heteroskedastisitas, dan Multikolinearitas). Pengujian hipotesis
dilakukan dengan Analisis Regresi Linear Berganda, Uji t, dan Uji F
menggunakan software SPSS 25. Data dikumpulkan melalui
kuesioner berskala Likert, yang mengukur tingkat persetujuan
responden dari "Sangat Tidak Setuju" (skor 1) hingga "Sangat
Setuju" (skor 5).
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Hipotesis
• Hipotesis 1 (H1): Bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh

terhadap loyalitas kerja karyawan perusahaan ekspedisi J&T
express jemundo.

• Hipotesis 2 (H2): Bahwa variabel Reward berpengaruh terhadap
loyalitas kerja karyawan perusahaan ekspedisi J&T express
jemundo

• Hipotesis 3 (H3): Bahwa variabel Punishment berpengaruh
terhadap loyalitas kerja karyawan perusahaan ekspedisi J&T
express jemundo

• Hipotesis 4 (H4): Bahwa variabel lingkungan kerja, Reward dan
Punishment berpengaruh terhadap loyalitas kerja karyawan
perusahaan ekspedisi J&T express jemundo.
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H1 : Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikana
terhadap Loyalitas Kerja

Hasil uji T menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap loyalitas kerja karyawan dengan
nilai signifikansi 0,002 (<0,05). Penelitian ini menegaskan bahwa
kebersihan lingkungan kerja menjadi faktor utama yang
meningkatkan kenyamanan, semangat, dan loyalitas karyawan.
Lingkungan yang bersih tidak hanya menciptakan suasana fisik
yang menyenangkan, tetapi juga berdampak positif secara
psikologis. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan adanya pengaruh positif lingkungan kerja terhadap
loyalitas, meskipun bertentangan dengan hasil penelitian lain yang
menyatakan sebaliknya.
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H2 : Reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Loyalitas Kerja

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Reward berpengaruh
positif dan signifikan terhadap loyalitas kerja karyawan,
dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05. Semakin baik kualitas
Reward, terutama dalam bentuk kompensasi finansial
seperti gaji, tunjangan, dan bonus, maka semakin tinggi
loyalitas karyawan terhadap perusahaan. Reward yang
adil dan sesuai dinilai mampu meningkatkan motivasi,
kinerja, dan loyalitas karyawan dalam jangka panjang.
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H3 : Punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Loyalitas Kerja

Uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa Punishment berpengaruh
positif dan signifikan terhadap loyalitas kerja karyawan dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Semakin tegas hukuman yang
diterapkan, semakin tinggi kepatuhan dan kesadaran karyawan
untuk menaati aturan demi menghindari sanksi, yang berdampak
pada peningkatan loyalitas kerja.
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H4 : Lingkungan Kerja, Reward, Punishment secara simultan
berpengaruh terhadap Loyalitas Kerja.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja, Reward, dan
Punishment secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Loyalitas Kerja karyawan, di mana ketiganya saling melengkapi
dalam menciptakan suasana kerja yang positif, memotivasi
karyawan, serta menegakkan kedisiplinan, yang secara kolektif
meningkatkan loyalitas terhadap organisasi.
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Kesimpulan

Hasil analisis menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja, Reward, dan
Punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas
Kerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan. Lingkungan
yang nyaman, reward yang tepat, serta punishment yang tegas
namun adil, terbukti mendorong disiplin, semangat kerja, dan
komitmen karyawan terhadap perusahaan.
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